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Gempa  di  Sumedang  Membuktikan  Bandung  Raya  di
Kelilingi 5 Sesar Aktif
BANDUNG, Prolite – Insiden gempa dengan kekuatan magnitudo 4,8
yang  melanda  Kabupaten  Sumedang  pada  di  31  Januari  2023
membuktikan adanya sesar aktif di Jawa Barat.

Cekungan  Bandung  atau  kawasan  Bandung  Raya  selain  dikenal
dengan dikelilingi oleh beberapa gunung api dengan ketinggian
antara 650 meter hingga 2000 meter dengan status masih aktif,
ternyata juga di kepung dengan sesar aktif.

Terdapat 5 sesar aktif yang mengepung kawasan Bandung Raya
ternyata bisa memicu terjadinya gempa.
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Lima sesar aktif tersebut terdiri dari Sesar Lembang, Sesar
Legok Kole, Sesar Jati, Sesar CT (Cileunyi-Tanjungsari), dan
Sesar Cicalengka yang menyatu dengan Sesar Citarum.

Berdasarkan data dari United States Geological Survey (USGS),
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Pusat
Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG), dan data
sekunder lainnya, kawasan cekungan Bandung masuk dalam peta
rawan gempa yang kerentanannya cukup tinggi.

Aktifnya sesar tersebut sudah di buktikan dengan adanya gempa
yang  pernah  terjadi  di  Cianjur  hingga  memporak  porandakan
bangunan di sana.

Bahkan yang belum lama terjadi juga gempa akibat sesar aktif
terjadi di Kabupaten Sumedang.

PVMBG menyatakan sumber terjadinya gempa akibat pergerakan di
sesar Cileunyi – Tanjungsari.

Adapun 5 sesar aktif di sekitar Bandung adalah :

Sesar Lembang1.

Sebuah  patahan  aktif  yang  berlokasi  tepat  di  Kecamatan
Lembang, Kabupaten Bandung Barat. Dalam aktivitasnya, patahan
Lembang ini mengalami pergeseran dan pertemuan dengan Sesar
Cimandiri yang terletak di Padalarang.

Menurut laman PVMBG, Sesar Lembang memiliki panjang sekitar 29
km yang membentang dari kawasan Padalarang (Kabupaten Bandung
Barat) hingga Jatinangor (Kabupaten Sumedang).

Sesuai  dengan  karakternya,  Sesar  Lembang  terdiri  dari  dua
bagian yakni segmen barat dan segmen timur. Kedua bagian ini
menjadi salah satu penyebab gempa yang terjadi di kawasan
Lembang dapat berlangsung dengan skala yang cukup berbeda.

Sesar Legok Kole2.



Patahan ini beda dengan patahan Lembang yang memiliki cukup
data,  sesar  Legok  Kole  boleh  dibilang  minim  informasinya.
Namun melihat dari namanya, nama Legok Kole diambil dari nama
sebuah  kampung  di  Desa  Karangmulya,  Kecamatan  Soreang,
Kabupaten Bandung.

Kelurusan sesar ini diketahui berupa kelurusan yang memiliki
arah  barat  laut-tenggara.  Lokasinya  terletak  di  pegunungan
sebelah barat Soreang.

Pada 6 April 2005, diketahui terdapat pusat gempa berkekuatan
magnitudo  3,5  yang  berada  tepat  pada  kelurusan  ini.
Diperkirakan  sesar  ini  merupakan  sesar  naik.

Sesar Jati3.

Pada  1996,  Laboratorium  Seismologi  Pusat  Survei  Geologi
melakukan pemantauan kegempaan di sekitar Cekungan Bandung.
Pemantauan dilakukan dengan memasang jaringan seismometer di
tiga lokasi, yakni Lembang, Soreang dan Ciparay. Pemantauan
tersebut dilakukan hingga 2006.

Patahan  ini  terbilang  mnghasilkan  gempa  dengan  kekuatan
terbilang kecil dengan kelurusan jarak arah utara-selatan di
daerah sebelah utara Soreang.

Dalam peta geologi, kelurusan ini merupakan sisi timur dari
deretan intrusi batuan beku. Pada bagian utara terlihat jelas
sesar ini menggeser (offset) Sungai Citarum.

Sesar Cileunyi –  Tanjungsari4.

Dalam laporannya di laman resmi PVMBG pada Minggu 31 Desember
2023,  gempa  Sumedang  yang  terjadi  di  malam  menjelang
pergantian tahun, diakibatkan oleh pergerakan sesar Cileunyi –
Tanjungsari.

Dilihat dari lokasi geografis, gempa ini berpusat di darat di
wilayah  Kabupaten  Sumedang,  Jawa  Barat.  Morfologi  daerah
sekitar  pusat  gempa  bumi  merupakan  dataran  hingga  dataran



bergelombang, setempat lembah, perbukitan bergelombang hingga
perbukitan terjal.

Menurut  data,  Sesar  Cileunyi-Tanjungsari  adalah   sesar
mendatar  mengiris,  sebarannya  mulai  dari  selatan  Desa
Tanjungsari  menerus  ke  timur  laut  hingga  lembah  Sungai
Cipeles, dan nilai laju geser berkisar antara 0,19 – 0,48
mm/tahun.

Sesar Cicalengka5.

Patahan  ini  merupakan  di  tengah  Cekungan  Bandung.  Bahkan
patahan  ini  juga  melintasi  2  gunung  dikawasan  sekitar
Cicalengka, Kabupaten Bandung yakni Gunung Kareumbi dan Gunung
Kerenceng.  Sesar  Cicalengka  pernah  tercatat  menimbulkan
getaran, tepatnya pada 18 Agustus 2000 dengan kekuatan sebesar
Magnitudo 4. Itulah 5 sesar aktif yang ada di sekitar Bandung
yang bisa menjadi ancaman tersembunyi terjadinya guncangan.


